BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan tabel di atas, di ketahui bahwa kualifikasi akademik guru
madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak dapat dijelaskan bahwa terdapat 33
atau 100 % guru madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak yang sudah
memiliki kualifikasi akademik dan kualifikasi akademik guru
madrasah Aliyah Nurul Hidayah Lebakjaha Malingping dapat
dijelaskan bahwa terdapat 24 atau 100 % guru sudah memiliki
kualifikasi akademik. Dengan demikian implementasi Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 7 poin c¢ tentang Guru dan
Dosen di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak dan Madrasah Aliyah
Nurul Hidayah Lebakjaha Malingping di bidang kualifikasi akademik
sudah di golongkan sangat baik, karena berada dalam kisaran antara
90-100 % yaitu 100 %.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 29 guru atau 87,87
% guru madrasah aliyah Negeri 2 Lebak yang sudah linier dalam
mengajar dan hanya 4 guru atau 12,12 % guru madrasah aliyah yang
mengajar tidak linier. dan terdapat 17 guru atau 70,83 % guru
madrasah Aliyah Nurul Hidayah Lebakjaha Malingping yang sudah

linier dalam mengajar dan hanya 7 guru atau 29,16 % guru madrasah
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aliyah yang mengajar tidak linier. Dengan demikian implementasi
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 7 poin ¢ tentang Guru
dan Dosen di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak dan Madrasah Aliyah
Nurul Hidayah Lebakjaha Malingping di bidang linieritas yaitu antara
ijazah yang dimiliki guru dengan mata pelajaran yang di ampu sudah
di golongkan sangat baik, karena berada dalam kisaran antara 70-80 %
yaitu 70,83 %.

Upaya yang dilakukan kepala madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak dan
Madrasah Aliyah Nurul Hidayah Lebakjaha dalam
mengimplementasikan Undang-undang guru dan dosen dengan
melakukan pembinaan, supervise akademik, pendekatan personal, dan
mengikutsertakan pelatihan.

Faktor yang mempengaruihi implementasi Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 Pasal 7 poin c tentang Guru dan Dosen yaitu ‘“a)
pengetahuan dalam artian relasi latar belakang pendidikan dengan
mata pelajaran yang diajarkan; b) keterampilan; ¢) kemampuan
(bakat) serta motivasi; d) sikap serta tanggung jawab dan e) perilaku
dari para guru yang ada di dalam sekolah; f) pengalaman mengajar
sedangkan (1) masih kurangnya motivasi internal guru untuk
mencapai kualifikasi akademik yang dipersyaratkan, (2) guru terlalu
sibuk dengan aktivitas mengajar sehingga tidak sempat untuk
melakukan kuliah (menjutnya studi), (3) belum cukup tersedianya

LPTK yang dapat memberikan fasilitas layanan pendidikan yang
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memadai khususnya bagi guru yang sudah dalam masa jabatan. 4).
Kemampuan ekonomi para guru yang tidak semuanya menunjang,

sehingga mereka tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke S1.

B. Saran-Saran

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini, maka penulis

memberi saran sebagai berikut:

1.

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lebak atau kepada
Kepala Seksi Pendidikan Madrasah, dimohon Kkiranya dapat
meningkatkan jumlah guru mengikuti kuliah proyek (kuliah yang
dibiayai pemerintah) di setiap tahun, anggaran dana  untuk
menguliahkan para guru madrasah hendaknya di anggarkan lebih
besar, agar guru-guru madrasah yang belum kualifikasi akademik dan
yang tidak mampu di bidang ekonominya dapat terbantu sehingga
wajah pendidikan di Kabupaten Lebak dapat lebih baik.

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak dan Madrasah Aliyah Nurul
Hidayah Lebakjaha Malingping, dimohon kiranya dapat menyeleksi
setiap guru yang akan mengajar di madrasah yang bapak/Ibu pimpin,
agar tidak terjadi guru “asal jadi” tetapi hendaknya letakkanlah
seorang guru itu pada bidang keahliannya, dan kalau memang
tidak ada ijazah S1 atau Program diploma empat, maka sebaiknya

jangan diterima sebagai guru madrasah.
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Para guru yang mengajar di madrasah agar dengan penuh
kesadaran hendaknya dapat meningkatkan disiplin dan mengajar
sesuai dengan keahlian yang dimiliki, agar mutu pedidikan di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Lebak dan Madrasah Aliyah Nurul
Hidayah Lebakjaha dapat lebih baik dan lebih gemilang pada masa

yang akan datang.
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